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RESUME

PENGEMBANGAN FASILITAS WISATA DI DESA WISATA TANI KEBONAGUNG, IMOGIRI, BANTUL, DIY

LATAR BELAKANG

Sejak 7 tahun yang lalu, Desa Kebonagung telah ditetapkan sebagai Desa Wisata Pendidikan berbasis
Tani melalui Surat Keputusan Bupati Bantul No. 359. Banyak potensi yang dimiliki desa ini, keindahan
alam pedesaan, kehidupan budaya masyarakat desa, kesenian lokal, dan ritual ritualnya. Namun fasilitas
yang ada tidak dapat mencukupi kebuuhan akomodasi dan teknis penyelenggaraan kegiatan wisata
tersebut. Apalagi ditambah dengan adanya peningkatan jumlah wistawan di setiap tahunnya yang pada
pulan Juli 2012 lalu meningkat menjadi 2.152 orang. Hal ini mengakib
tidak merata di Kawasan wisata Desa Kebonagung, lebih buruknya adala

tempatnya sehingga potensi lokal yang telah hidup dari keterli

an adanya konsentrasi yang
lokasi kegiatan tidak pada
rakat tidak tersentuh.

TRANSFORMASI DES

ng itu sendiri menjadi 5 blok
i eksisting yang ada. Kelima blok tersebut

ggar music dan tari lokal untuk mewadahi kegiatan tari

jatilan, gejok lesung, ke g3 ang masyarakat desa sekaligus untuk pertunjukannya;
galeri budaya tani A & olanya, untuk menyediakan ruang display berbagai peralatan
yang dihasilkan olgl dupan tani di desa Kebonagung untuk wisatawan dan kekayaan
masyarakat yang dipa uang transit diguanakn untuk persiapan diri wisatawan sebelum

melakukan workshop tan 0 erupakan tempat penjualan souvenir lokal dan hasil bumi masyarakat
yang dapat dibeli para wisatawan.

FINAL DESAIN

Perancangan tidak lepas dari tipologi desa, di mana bangunan diberlakukan secara majemuk dan
dipisahkan berdasarkan fungsi kegiatan. Banyak tersida ruang outdoor yang bersifat public dan ruang
hijau. Namun, untuk memenuhi kebutuhan massa yang banyak dan mewujudkan landmark di desa ini,

maka bangunan dibuat lebih besar dari ukuran bangunan pada umunya di desa ini. Walaupun demikan,
untuk menghindari kesan angkuh, maka pelingkup badan bangunan dibiarkan terbuka dan aksesebel.

Sifat material yang organic juga digunakan untuk bangunan ini supaya lebih adatif dengan kondisi

lingkungan yang ada.



KESIMPULAN

Komplek fasilitas di pusat budaya dan kesenian lokal ini dirumuskan untuk mewadahi potensi eksisting
di Desa Kebonagung. Sehingga diharapkan wisatawan akan melihat potensi seni dan buya Kebonagung
yang digarisbawahi dalam kegiatan rutin yang ada di failitas ini dan turut merasakannya denga
melakukannya bersama masyarakat.



RESUME DEVELOPMENT OF TOURIST FACILITIES IN TOURIST VILLAGE PEASANTS KEBONAGUNG,
IMOGIRI, BANTUL, YOGYAKARTA

The background

Background since 7 years ago, village kebonagung was appointed a tourist village education based peasantry
through decree regent bantul no. 359. Many potentials this village, natural beauty of the countryside, cultural life
villagers art local, and ritual its rituals. But existing facilities cannot sufficient kebuuhan accommodations and
technical the event tourist attraction is. Moreover, plus by the increasing wistawan in every year who in pulan july
2012 and increased to 2.152 people. It caused the concentration uneven in tourism area village kebonagung, more
bad allocation is activity not in place and potential local who had come from involvement people not touched.

The TRANSFORMATION DESIGN

the design process from the planning of the village Keboangung itself into 5 blo
based on the strength of existing potential. The fifth such blocks is a block develo
temporarial), block 2 development (central facilities service & amp; inform
amp; culture), block development 4 (sports pool), and the block develop

of development it was decided
ent 1 (entrance & amp; festival

indusry & amp; homestay)
here are 3 functions are

ral life of the peasants in the village of
th on display

ich the buildings went into effect in compound and separated

that is both public and room green. However, to meet the

illage, the building made greater in size from building mostly in

ion haughty, then pelingkup badan building was left open and

ed for building here so more adatif with environmental conditions
that exist.

Conclusion

facilities in central art and culture is formulated to local mewadahi kebonagung existing potential in the village.
Hopefully tourists will see the potential art and buya kebonagung the underline in a routine activity in failitas and also
feel that this amounted to do with the community
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Ehsisting Fasilitas
Desa isatq

v 0 & ¢

warung kuliner

Kebonagung

zona pandang Bendung Tegal

kolam budi daya ikan budi daya burung puyuh

3 ] | sawah nlk

persemaian padi

PERTANIAN.Desa Keboagung didominasi oleh
lahan sawah basah, dengan padi sebagai tanaman
utamanya. Sebagian besar penduduknya beragama
muslim dan bermata pencaharian sebagai petani;
petani buruh maupun petani garap lahan milik sendiri. 60
% lahan dari 106,17 Ha merupakan sawah milik kas desa,
di mana pengelolaan diatur seluruhnya oleh kelompok -
kelompok tani yang tersebar di masing masing
pedukuhan.
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kandang kelompok

budi daya ternak
ikan dan puyuh

komplek homestay D

kawasan outboond
sekretariat Pokdarwis
kandang kelompok
sawah organik
Kkawasan wisata Bendung Tegal [l
museum tani dan lokasi festival

S PARIWISATA. Fasiitas

penunjang kegiatan pariwisata di Kebonagung sudah
cukup jelas pemetaannya. Hanya saja kondisi tata
letak dan tataruang yang ada belum mengakomodasi
kebutuhan kegiatan dan jumlah pemakai yang kian
meningkat. Kawasan Bendung Tegal dan Museum Tani
Jawa menjadi landmark desa Kebonagung.
pemusatan kegiatan massal dalam kemasan festival
sering dialokasikan di tempat ini. Namun kondisi yang
ada tidak dapat mengintegrasi kehidupan masyarakat
desa dengan kegiatan wisatawan secara alami.

art /industry activity

kompleks kandang -
pembuatan biogas

Museum Tani Jawa

Pengelompokan Fasilitas berdasarkan kebutuhan pariwisata

komersial

warung = restoran

D"'U.}-;L! : S0

Akomodatif

homestay rumah wargaq

Ouvutdoor activity

dermaga sungai

guest house=
rumah sewa

camping ground

performance

performanc e area

fasilitas pendukung
tour : kamar mandi,

|5



glatan Wisata
et Kegiatan Wisata Desa Wisata Kebonagung

pendidikan tani organik | kesenian tradisi Jawa kuliner & home industry ovutdoor activity

Tanam Padi, village bike tour,

= menonton latihan nini
- Memb&’oaknfg\;’v,uggggluku), thowong, gamelan, workshop angon bebek/sapi

‘workshop ‘workshop pembuatan
sesuai fahap fani Yeveng gsieglesing dan gendurel 05 kotoran sapi
el ichon eyen ek Beost i

pendidikan tani organik+
> % gl .

1 ‘anam Padi, workshop batik topeng /
membaiok sowoiNiuew). | ok caping, menonion
Ngani ani, Iatihan nini thowong, dan
(sesuai tahap mn( yang tari jatilan, gamelan, apem, .
sedang berlangsung) wayang, gejog lesung outbond kuliner & handycraft
Tanam Padi, workshop produksi tempe/ lage bike =4
Membaijak Sawoh(Ngcuku) 4 workshop produksi kue
Ngani ani, dsb. nini thowong, dan fari workshop

pembuaf'an gula jawa
sesuai tahap tani ¢
\ sedang be:q:gwy: r;g lesung makan siang adat genduren

perayaan adat MERTI DESA, tata cara adat, tari tarian gunungan, pincukan
SYUKURAN (MITONI, TETAKAN, | tradisional (Jathilan). pagelaran
dsb) wayang kulit dan gamelan

workshop produksi gula jawa workshop produksi tempe

festival panen, festival pz;’:z’:::i’;gzr?:ke;;’:gn genduren, pincukan
memedi sawah, festival y
perahu naga

wisata pendidikan tani
. wisata kesenian tradisi
h Jawa, wisata kuliner, dan

Kegiatan wisata dikemas berupa paket paket kegiatan di mana wisatawan dapat memilihn i i Band Tecal
pengelola yang merencanakan alur kegiatannya. Perayaan adat dan festival merupakan keg insi . conaasivbencing veaa
sesuai jadwal. Guide akan memandu setiap rangkaian kegiatan. Wosatawan juga bisa ggemilin

sementara waktu dalam suatu rangkaian wisata yang lebih komples (LIVE IN) workshop produksi batik caping workshop produksi batik topeng kayu

Spesifikasi Wisatawan

Wisatawan Kelompok Besar
kisaran jumlah : 20-200 orang

jenis kelamin : laki laki dan perempuan
umur : 10 tahun - 30 tahun

perayaan adat oudoor activity

Wisatawan Kelompok Kecil
kisaran jumlah : 5 - 19 orang

jenis kelamin : laki laki dan perempuan
umur : 10 tahun - 40 tahun

Wisatawan Individu
Wisatawan Domestik :

- study tour siswa SD/ SMP / SMA
- keluarga

Wisatawan Mancanegara :
- kelompok tour
- rombongan study tour SMA/ Perguruan tinggi

- keluarga
Ngluku (istilah Jawa) u | jak ditarik kerbou) - 2 » & i
Nganiani (istich Jawa) - SR . . < g
Genduren &Pincukan (isfiich Jawa) : fata cara makan bersama dalam adat fradisl Jawa Festival Memedi Sawah Festival Pentas Seni Harl Anak four bersepeda keliling desa sampan naga > susur Sungai Opak
Angon (bhs.Jowa) : menggembalakan temaok

Mitoni (istiich Jawa): o ukur of 7bulan
Tetakan fistilah Jawa): sunatan
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peta perencanaan kawasan wisata Kab. chtul

sumber : Rencana Kepariwisataan Daerah Kab. BANTUL,

Profil Desa Wisata Kebonagung

Tema Wisata >> Desa Wisata Pendidikan berbasis ObjEk DOYG Tarik Wisata

budaya dan tani
(Keputusan Bupati Bantul No. 359 Tahun 2006)

Rural Tourism - Agro tourism

Xep AU
™

Pgmatnng Sawah dan bukit barisan Gunung Kidul

LEGENDA

Balai Desa

Pedukuhan Mandingan
Pedukuhan Kanten
Pedukuhan Jayan
Pedukuhan Kalangan
Pedukuhan Tiogo
Rumah Dukuh

2011 2012

sampai bulan
uni

. Jumlah Wisatawan Kebonagung
s PokDarWis Kebonagung, 2012 A

- - Bals Desa
- - Batas Kecamatan
- - Batas Kabupaten
Sungai
m— Jalan Nasional
— Jalan Propinsi
Jalan Kabupaten
Jalan Lain
Jalan Setapak

LEGENDA

Bal-l Desa

TATA GUNA LAHAN

Luas Area . 187.111 Ha .
106,17 Ha sawah basah &
0.74 Ha sawah kering

58,60 Ha pemukiman

21,60 Ha lain lain
Lokasi Desa Kebonagung :
di Kecamatan Imogiri- Kabupaten Bantul- Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan Rencana Pengembangan Kepariwisataan
Kab. Bantul, Desa Kebonagung masuk dalam Sasaran
Pengembangan Wilayah VI yaitu; dikembangkan sebagai
cagar alam, agrobisnis , kawasan lindung bawahan, rawan
bencana, dan wisata minat khusus.
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Latar Belakang

Provinsi DIY sebaaai kawasan pariwisata budaya dan alam.

peta DIY dan pemetaan daerah potensi wisata
sumber : lustrasi Penulis, 2013

kawasan rural

kawasan urban -

Maliobaro

.Candi Prambanan =~ = 4 ‘ a arst G Kt

Objek Daya Tarik wisata (ODTW) banyak tersebar di Prov. DIY gWeliputi je isata alami,
heritage dan perkotaan. Pemusatan kegiatan wisata ini menimbWikal impg@Pggiiidalam proses
berkembangnya pariwisata DIY antara kawasan wisata rural (dael )d as isata urban.

Desa Wisata sebagai solusi

Ketimpangan menimbulkan tidak meratanya pemasukan bagi masyarakat rural ataupun sub
urban. Mulai tahun 2005 konsep Desa Wisata ini dirintis untuk menumbuhkan potensi wisata di
daerah daerah rural. Potensi alam dan budaya daerah dikemas dalam managemen pariwisata
lokal oleh peran serta masyarakat setempat. Hingga tahun 2010, DIY memiliki 71 desa wisata,
namun hanya 42 diantaranya yang layak kunjung.

ODTW kab.bantul didominasi oleh desa wisata budaya, dan desa wisata pertanian. Tahun 2010,
dari 18 desa wisata hanya 10 yang berkembang pesat dan layak kunjung.

layak kunjung
belum layak kunjung .
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QI DESA WISATA KEBONAGUNG, IMOGIRI

Deso Wi

Deso weata Manang

aoln-olv e Nolaawn =

PETA KABUPTEN BANTUL

Peta Kecamatan Imogiri

sumber: ilustrasi penulis, 2013

wisata di kec. Imogiri




KONSEP PERANCANGAN
ORIENTASI BANGUNAN

2 L

A

ofiehtasi

rumah penduduk

sawah !

Orientasi bangunan ke arah persawahan memberikan pandangan yang lapang. Hal ini juga
mendukung sense yang didapat pengunjung ke Galerry budaya tani, karena berhadapan langsung
dengansawah.

sawah

Fungsi sanggar dalam kegiatannya sangat melibatkan masyg
sudut pandang khusus untuk menyajikannya kepada masy;

wisatawan mendapatkan 2 hal sewaktu mengujungi evet di gedung pertemuan ini, yaitu berinteraksi
dengan sosial masyarakat dan budayanya. Sehingga bangunan tepat diletakkan di kawasan padat
hunian, dengan kata lain orientasi nya juga diprortaskan untuk menghantarkan wisatawan kepada
masyarakat dengan menghadap ke rumah rumah penduduk.

PENGEMBANGAN FASILITAS WISATA
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STRUKTUR atap

‘\\\\\ X MIRING

—3xooM ’
* Y ¥ "\t bata shagcse
B ! \
i \ Singing plester_
UMPAY oo e s AP tirai bambu
BATU -

pondasi batu kali
umber : gambar dasar
iimu bangunan, 2013

pondasi umpak
sumber: ilustrasi penulis

_pcen
~
S

Sketsa ide
AUDITORIUM &
Gedung sanggar pertunjukan

P e

v E

ToneAn
L

pondasi batu kali
sumber: ilustrasi penulis

lantai 2: auditorium
lantai 1: sanggar pertunjukan &ruang workshop
outdoor: ampitheatre



KONSEP PERANCANGAN

RIOL KOTA
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SISTEM JARINGAN AIR HUJAN

SISTEM JARINGAN AIR HUJAN

PLN

‘,

meteran @ genset veeees dari MDP ke SP
sekiifig © sub panel
...... dari PLN ke MDP  ===s««=« dari GN ke MDP

moP - main distribution panel




KONSEP PERANCANGAN

SIRKULASI

LANDSCAPE

vegetasi ) ,
pohon mlinjo : m sy r S , {

pohon asem, pohon flamboyan (¢ =) | | ; m:

pohon randu, gohon beringin g{' = ta@ﬂi ol o
A E‘ - L\ —~ \ pereduksi bising
===\ -l
=p\E | )
L gl —

|
vegetasi peneduh (\ N % ~J
& N\
< vegetasi peneduh dan hiasan P J 4

ke / dari sawah

=D sirkulasi pengelola

----- > sirkulasi wisatawan/ tamu

material

beton

hitp:it bp blogspot comi-AT2w1VWs_of
UFWBNZTOUAAAARAARE
6a0-vnkZIA/S1600/CiayRoofTies jpg

gai perk
area resapan air pola bijih pari,
disusun membentuk pola bunga

genteng tanah liat

o potongan b-b’
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KONSEP PERANCANGAN

gubahan masa bangunan

Massa bangunan diseuaikan oleh kondisi ruang kosong eksisitng dan kebutuhan besaran ruang
hasil dari analisa. Pertimbangan untuk mempertahankan setiap detail eksisting sangat
diproritaskan dalam perancangan ini demi mewujudkan identitas lokal yang khas.

ALERY BUDAYA TANI

" SARSEN
stihar

ag . ‘unjukar

findoor

potongan A-A’

7]

dua masa besar untuk mewadahi
beberapa kegiatan dalam satu tema
dan berhubungan satu sama lain. Ruang
terbuka terletak di antara keduanya
untuk memberikan batas, sehingga pengguna s emanfaatkan zona
orientasi kegiatan menjadi tidak rancu ruang terbuka untuk berkegiatan
antara kedua bangunan. apapun

potongan C-C’

O ) peletakan massa tanpa space dikondisikan sesuai alur
@ j kebutuhan kegiatan. Prioritas eksiting yaitu pohon untuk
[ W) dipertahankan, sehingga bagian dai massa bangunan
#.Jll I[, :J" }l dikurangi untuk memberikan space kepada pohon

PENGEMBANGAN FASILITAS WISATA

e e e I Lk

zoning

site didominasi oleh zona publik dan semi publik, karena prioritas fungsi
bangunan adalah untuk mewadahi kegiatan publik, melibatkan
masyarakat umum dan wisatawan. Zona privat hanya sebatas ruang
pengelola, lavatory, atau gudang.

privat
massa bangunan

publik

semi publik

potongan B-B’

potongan C-C’

publik

O CJ P semi publik
‘Hiﬁ%@

privat




ANALISA SITE pusat seni budaya

PUSAT FASILITAS SENI BUDAYA terletak di zona ARAHANGIN

pengembangan3: setiap harinya angin rata rata berhembus dari arah barat site terletak di dalam lingkup kawasan rapat.
laut ke tenggara menuiju laut disisi selatan kawasanini. Dilihat Di Desa Keboagung hampir sefiap lausan
dari kepadatan ruang di sekitar kawasan, arah angin tanah milik warga hanya sekitar 20 % nya saja
cenderung berhembus lebih kencang dari ruang ruang Yang terbangun bangunan, sisanya masih
ksoong di samping pemukiman. Hal ini mepengarui dalam kondiri tanah terbuka dan ditumbuhi
sedikitnya jumlah angin yang diterima kawasan Pepohonan besar. Mayoritass jenis tumbuhan
pengembangan, terlebih site terletah semakin dalam di Ya@ng ada adalah pohon buah dan pohon
antara pemukiman perindang, sedikit diantaranya merupakan
jenis pohon kayu keras.

VEGETASI dan SINAR MATAHARI

LOKASIDIPADAT PEMUKIMAN

Keterlibatan masyarakat dalam setiap aktivitas seni
merupakan faktor utama dalam keberlangsungan
fungsi fasilitas ini. Letak yang dipilih merupakan
lahan kosong milik warga/ tanah keluarga yang
terletak tepat di antara pemukiman.

Memperhitungkan letak site yang berlokasi di
sebelah timur sungai menunjukan bahwa site
cenderung akan terpapmpang oleh sianar
matahari di sore hari lebih banyak dari pada
pagi hari.

sungol Opak,

Jumlah vegetasi yang terlalu rapat juga
memperngarui sedikitnya jumlah sinar
matahari yang masuk hingga dalam site.

AKSES MENUJU LOKASI (site)

Site terhubung terletak di tepi jalan lingkungan selebar 3 m yang terhubung la
sirkulasi primer, yaitu Jalan Imogiri Timur.
Istimewanya, jalan lingkungan ini terletak pada satu garis liniear dengan entrance uta

UKURAN SITE

a H

®eet entrance X
_ alur akses masuk ke kawasan pengembangan zona 3 / massa bangunan eksisting
= alur akses keluar ke kawasan pengembangan zona 3 4 ( vegetasi d >30cm

—— | { garis batas zoning bangunan
kawasan pengembangan zona 3 S —— 30  dimensi ukuran satuan meter

L
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KONSEP PERANCANGAN KAWASAN

Z ONA 3

Kosep: ZONA PRIORITAS

Sebagai pusat kegiatan wisata yang khususs memfasilitasi seni budaya yang dapat dignakan oleh semua
pelaku kegiatan. Peletakan fungsi bangunan diletakan dalm regional yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan kegiatan dan kondisi site. Ada 3 regional yang memiliki fungsi bangunan, yaitu Gallery Budaya Tani,
Sanggar Tari dan Musik, serta Sanggar Pertunjkan sekaligus dengan bangunan pertunjukan outdoor maupun
indoor.

AKSES. Ketigaregional tersebut terhubung dalam satu jalur sirkulasi, yaitu jalan lingkungan. Jalan ini merupakan
pelebaran darijalur setapak yang sebelumnya hanya menghubungkan satu rumah ke rumah yang lain.

KETENTUAN DESAIN

=== — pelebaran jalan setapak menjadi jalan
lingkungan untu menghubungkan regional
desain
— penambahan badan jalan sebagai area
khusus pejalan kaki di sepanjang jalur
lingkungan
- Pembagian kawasan pengembangg
menjadi 3 reginal dengan fungsi bang

ENTRANCE GALERY BUDAYA CAMPING KAWASAN

TANI ‘GROUND WORKSHOP . .

PARKING AREA RUANG PANDANG OUTBOUND AREA  HOMEINDUSTRY - region gclerl

i flerimiegrosi | KAWASAN JALUR HOMESTAY
FesTIVAL FACILITIES SANGGAR SENI o SUSEI. - region sanggar
O BUDAYA
OPEN SPACE

INDOOR PERFORM 2 e
RS region perfog facili

PERFORM AREA

. Tf) P r)j\
Lt ide T |
A \

potongan B-B’ potongan A-A’'
*r— *r—
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KONSEP PERANCANGAN KAWASAN

Z ONA 1

Kosep:

Menjadi area transisi kegiatan wisata Desa Keboagung sebelum memasuki entrance utama.

Pemandangan sawah dan pemukiman desa dari kejauhan tetap menjadi dominasi dalam karakter kawasan
yang dibuat, ditambah denganssiluet punggungan bukit selatan.

Koridor utama ini akan menjadi etalase wisata Desa Keboagung jika dikemas menjadi area festival dengan
fasilitas temporarial. Tema festival tetap tidak lepas dari pertunjukan kesenian dan tani berupa instalasi seni,
memedisawah, dan festival terkait upacara adat tani.

Ditambahkan juga area parkir khusus terpisah 2 tempat digunakan untuk moda transporatasi berbeda

berdasarkan uk‘urcn ) . ‘ KETENTUAN DESA'N

—tidak ada pengurangan dari eksiting yang
ada

=== — penambahan badan jalan sebagai area
khusus pejalan kaki di sepanjang jalur
utama - melalui entrance - hingga parkiran
untuk memfasilitasi kegiatan terkait festival
dengan beberapa titik node di sepanjang
jalur tersebut
— penambahan area untuk pertunjukag
atau kegatan/ fasilitas tambahan  terk®

orientasi
view

i :::ﬂ:«'.m" o WORKSHOP festival dalam bentuk panggung bg
i Cerogros KAWASAIALUR.  WoMESTAY dengan dekorasi khusus /
FESTIVAL FACILITIES| .  SANGGAR SENI — penambahan sculpture skala
7 Sl sepanjang jalur pendukung
INDOOR PERFORM engarahkan sirkulgei de J
ot enyampaian informasi tert8
PRARORMLAREA — area parkir khusus, .dibed =
z T i

A ﬁ%m l‘ueﬁj"i;l (1l =

= |

"— {‘-/l'ﬁ 4—

poT A-A’
*——
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KONSEP PERANCANGAN
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